Kegiatan 2.
a. Judul Penelitian : Studi Fenotipik Plasmanutfah Padi Lokal di

Provinsi Riau

b. Latar Belakang
Salah satu tantangan dalam upaya memperkuat ketahanan pangan adalah
pemanfaatan sumberdaya lokal yang masih rendah. Saat ini laju peningkatan

produksi tanaman pangan terutama padi terus mengalami penurunan. Ini

- disebabkan oleh  produktivites tanaman pangan yang masih rendah dan

peningkatan luas areal penanaman-panen yang stagnan bahkan terus menurun
khususnya di lahan pertanian pangan produktif di pulau Jawa. Kombinasi kedua
faktor di atas memastikan laju pertumbuhan produksi dari tahun ke tahun yang
cenderung terus menurun.

Eksplorasi potensi genetik tanaman yang masih belum optimal adalah
salah satu faktor utama penyebab rendahnya produktvitas tanaman padi (Kush
2002).  Sumberdaya genetik tanaman padi lokal merupakan material yang
membantu menjaga ketersediaan variabilitas genetik.  Variasi genetik ini
diperlukan bagi program pemuliaan. Varietas lokal yang terabaikan lama
kelamaan akan mengalami erosi genetik dan kepunahan. Indonesia mempunyai
lebih dari 8000 varietas padi lokal atau tradisional yang biasa ditanam oleh petani.
Akantetapi dengan adanya revolusi hijau yang mengintroduksikan varietas padi
unggul baru, keanekaragaman padi lokal menurun drastis. Karena itu perlu
dilakukan upaya eksplorasi dan evaluasi terhadap kultivar padi lokal yang terdapat
di Provinsi Riau. '

Evaluasi dapat dilakukan melalui pendekatan fenotipik berupa karakter
morfologi maupun agronomi. Berdasarkan perbedaan dan persamaan karakter
dapat diketahui tingkat kemiripan antar individu atau kultivar padi tersebut.
Upaya ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi
konservasi plasmanutfah padi maupun program pemuliaan menghasilkan kultivar

unggul baru.
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Plasmanutfah merupakan dasar bagi program pengembangan tanaman
untuk pertanian berkelanjutan. Sumberdaya genetik dapat terancam oleh erosi
genetik yaitu hilangnya individu gen dan kombinasi gen seperti yang terjadi pada
ras atau kultivar yang beradaptasi dengan kondisi lokal. Penyebab utama erosi
genetik adalah penggantian varietas lokal dengan varietas modern.

Plasmanutfah atau sumberdaya genetik menyédiakan bahan dasar untuk
scleksi dan pengembangan tanaman melalui pemuliaan tanaman untuk menjaga
ketahanan pangan. Sumberdaya genetik tanaman atau Plant Genetic Resources
(PGR) merupakan komponen terpenting bdari agro-biodiversity. PGR meliputi
bentuk primitif dari spesies tanaman budidaya, kultivar modern, obsolete
cultivars, breeding lines dan genetic stocks, weedy types dan spesies kerabat liar
(IPGRI 1993). Karakterisasi karakter agronomi dan morfologi sangat diperlukan
untuk memfasilitasi pemanfaatan plasmanutfah oleh pemulia tanaman. Studi
fenotipik plasmanutfah merupakan pencatatan karakter yang teridentifikasi secara
jelas dan terwariskan (Upadhyaya et al. 2008).

Upaya pengembangan tanaman padi memerlukan variabilitas sumberdaya
genetik yang luas. Salah satu sumber genotipe yang berpotensi untuk
dikembangkan adalah kultivar padi lokal. Kekayaan plasmanutfah padi lokal
dapat mengalami kepunahan jika tidak memperoleh perhatian. Saat ini belum ada

laporan mengenai potensi padi lokal yang ada di Provinsi Riau.

¢: Perumusan Masalah
Upaya pengembangan tanaman padi memerlukan variabilitas sumberdaya

genetik yang luas. Salah satu sumber genotipe yang berpotensi untuk
dikembangkan adalah kultivar padi lokal. Kekayaan plasmanutfah padi lokal
dapat mengalami kepunahan jika tidak memperoleh perhatian. Saat ini belum ada
laporan mengenai potensi padi lokal yang ada di Provinsi Riau. Karena itu
evaluasi karakter fenotipik dan kemiripan genetik antar kultivar diperlukan

sebagai informasi dasar untuk konservasi dan pengembangan tanaman padi.
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d. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi dan evaluasi karakter

fenotipik beberapa plasmnutfah padi lokal asal Kabupaten Indragiri Hiliv dan

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

e: Luaran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi database kekayaan

plasmanutfah atau kultivar padi lokal yang telah beradaptasi secara baik dengan

lokasi di Provinsi Riau.  Luaran lainnya berupa publikasi hasil penelitian dalam

bentuk artikel jurnal ilmiah.

f. Metodologi
Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan berupa benih padi kultivar lokal yang
diperoleh dari hasil eksplorasi di dua kabupaten yaitu Kabupaten Bengkalis dan

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Cara Kerja
Benih padi yang diperoleh dari hasil eksplorasi ditanam dalam polibag.

Sebelum penanaman benih padi direndam dalam larutan air garam (200 g per liter
air). Benih yang tenggelam ditiriskan, dicuci dan direndam dengan air bersih
selama 24 jam. Air rendaman diganti tiap 12 jam. Selanjutnya benih dibungkus
kain basah selama 24 jam. Bakal lembaga akan muncul berupa bintik putih pada
bagian ujung benih. Ini menunjukkan benih siap untuk ditanam (Purwono dan
Purnamawati 2011). Benih langsung ditanam dalam polibag sebanyak empat
ulangan per kultivar dengan jarak tanam 40 ¢cm x 20 cm. |

Pengamatan karakter fenotipik dilakukan pada fase vegetatif dan generatif
berdasarkan deskriptor padi (Bioversiti International 2007). Sedangkan pengujian
viabilitas dan vigor benih menggunakan metode Uji Kertas Digulimg didirikan
berlapis plastik atau UKde mengikuti Sadjad (1994).  Data hasil pengamatan
ditabulasikan dan dianalisis secara dekriptif.
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g. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil eksplorasi di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis terdapat empat kultivar lokal yang banyak ditanam oleh petani
setempat. Kultivar-kultivar tersebut meliputi Cenani, Gintan, Lembut, dan Pucuk.
Hasil pengujian daya berkecambah sebelum tanam menunjukkan bahwa kultivar
Lembut mempunyai daya berkecambah 0% sehingga yang digunakan dalam
penelitian selanjutnya sebanyak tiga kultivar lokal Kabupaten Bengkalis yaitu
Cenani, Gintan dan Pucuk.

Sedangkan kultivar padi lokal yang ditemukan di Kabupaten Indragiri
Hilir sebanyak sembilan kultivar yaitu Bakung, Darun, Karandukuh Hitam,
Karya, Serei, Siam, Siputih, Solo, dan Timun. Minat masyarakat setempat untuk
mengkonsumsi padi kultivar lokal tersebut sangat tinggi karena mempunyai rasa
enak sesuai selera penduduk setempat. Sayangnya permintaan tinggi ini tidak
diikuti dengan tingkat penawaran yang memadai akibat produksi padi lokal
terbatas. Konsumen yang berminat mendapatkan padi kultivar lokal harus
memesan terlebih dahulu kepada petani penanam. Kondisi ini mengakibatkan
harga beras lokal cukup tinggi yaitu berkisar Rp. 15.000 — Rp. 20.000 per

kilogram beras.

Keragaan Vegetatif

Tinggi tanaman padi diukur dari dasar tanaman hingga ujung daun
terpanjang. Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman berada dalam fase lima
daun atau sekitar 20 hari setelah tanam (Bioversity International 2007). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa terdapat variasi keragaan vegetatif yang
meliputi tinggi tanaman, warna permukaan batang bagian bawah, dan jumlah
anakan antar dua belas kultivar lokal yang diamati (Tabel ldan Tabel 2).
Karakter tinggi tanaman, warna permukaan batang bagian bawah, dan jumlah
anakan merupakan ciri morfologi yang dapat digunakan sebagai pembeda
kultivar padi (Lesmana et al. 2004).

Tinggi tanaman padi kultivar lokal asal Kabupaten Indragiri Hilir 27,4-
37,3 cm, sedangkan tinggi tanaman padi kultivar lokal asal Kabupaten Bengkalis
berkisar 26,0-35,6 cm. Berdasarkan data tersebut, tinggi tanaman 12 kultivar
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lokal yang diamati dalam penelitian ini termasuk dalam kategori pendek dan
sedang (Gambar 1). Karakter ini menguntungkan karena petani pada umumnya
menghendaki tinggi tanaman yang tidak terlalu tinggi agar memudahkan
penanganan saat panen. Selain itu tanaman yang tidak tinggi diharapkan tidak
mudah rebah sehingga tidak mengurangi produksi gabah yang dihasilkan tanaman

tersebut.

Tabel 1. Keragaan vegetatif sembilan kultivar padi lokal yang berasal dari
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

No Karakter Naima Kuftivar Padi yang Tumbuh di Kabupaten Indragirl Rllir
Karandukuh
Bakung | Darun Hitam Karya | Serei | Slam | Siputih Solo | Timun

Tinggi tanaman urmur 20 HST
(cm) 37,3 34,2 32,7 274 | 295 | 345 29,6 37,2 29,7

sedang sedang sedang pendek | pendek |sedang| pendek sedang | pendek

-

Warna permukaan batang hijau bergaris
2 |bagian baw ah hijau hiau ungu ungu hjau | hiau jungu hijau hijau
3 |Jumiah anakan (20 HST) 9 5 4 5 5 5 6 | 7 9
Tabel 2. Keragaan vegetatif tiga kultivar padi lokal yang berasal dari
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
No Karakter Nama Kultivar Padi yang Tumbuh di KAbupaten Bengkalis
Cenani Gintan Pucuk
1 |Tinggi tanaman umur 20 HST (cm) 35,6 26 28,1
sedang pendek pendek
2 |Warna permukaan batang bagian baw ah hijau hjau bergaris ungu hijau
3 |Jumiah anakan (20 HST) 6 2 1

Pigmentasi pada permukaan batang bagian bawah menunjukkan adanya
variasi antar 12 kultivar yang diamati. Pigmen yang berperan dalam menentukan
warna batang adalah pigmen antosianin. Adanya pigmen antosianin
menyebabkan warna batang cenderung gelap, sedangkan jika tidak terdapat
pigmen antosianin menyebabkan warna batang menjadi terang (Grist 1986).

Warna permukaan batang atau pelepah daun bagian bawah dapat dibedakan atas
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beberapa tingkat warna yaitu hijau, hijau bergaris ungu, ungu muda dan ungu.
Warna batang bagian bawah hijau bergaris ungu (Gambar 2) ditemukan pada dua
kultivar yaitu Karandukuh Hiiam (asal Kabupaten Indragiri Hilir) dan Gintan (asal
Kabupaten Bengkalis).

Gambar 1. Keragaan vegetatif 12 kultivar padi lokal Kabupaten Indragiri Hilir
dan Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Gambar 2. Warna permukaan batang bawah kultivar Karandukuh Hitam
hijau bergaris ungu

Jumlah anakan antar 12 kultivar bervariasi antara satu hingga sembilan
anakan. Berdasarkan jumlah anakan yanh dihasilkan kultivar Bakung dan Timun
cenderung mempunyai potensi lebih besar dibandingkan kultivar-kultivar lainnya.
Sedangkan kultivar dengan‘ jumlah anakan paling sedikit adalah Pucuk dan
Gintan. Ini menjadi tantangan bagi program pemuliaan karena berdasarkan
informasi petani di Kecamatan Bukit Batu padi kultivar Pucuk merupakan kultivar
yang paling digemari oleh masyarakat setempat' karena mempunyai rasa enak
akan tetapi mempunyai anakan yang relatif sedikit.

Anakan yang tumbuh dari batang utama disebut anakan primer. Anakan
ini dapat menghasilkan anakan sekunder dan anakan sekunder dapat

menghasilkan anakan tersier. Anakan-anakan ini diproduksi dengan cara yang
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sinkron. ~ Walaupun anakan tetap berlekatan dengan tanaman, pada fase
berikutnya anakan-anakan tersebut independen karena dapat menghasilkan akar
sendiri. Kemampuan pembentukan anakan berbeda antar- varietas dan ras.
Berbagai faktor lingkungan juga mempengaruhi pembentukan anakan termasuk
jarak tanam, cahaya, nutrisi, dan praktek budidaya.

Keragaan Gabah |
Berat 1000 butir gabah 12 kultivar padi lokal dalam penelitian ini berkisar

dari 16,240 g (Siam) hingga 27,092 g (Bakung). Bobot 1000 butir gabah padi
dibedakan menjadi 3 kategori yaitu bobot 1000 biji berukuran kecil apabila
kurang dari 20 gr, ukuran sedang antara 20-25 gr, dan untuk ukuran besar lebih
dari 25 gr. Berdasarkan kriteria tersebut, berat 1000 butir 12 padi lokal dalam
penelitian berkisar dari kecil hingga besar (Tabel 3 dan Tabel 4). Umumnya
gabah kultivar padi lokal Kabupaten Bengkalis dan Indragiri Hilir mempunyai
berat gabah sedang. Kultivar dengan berat gabah terkecil adalah Siam dan berat
terbesar adalah kultivar Bakung. Pengukuran berat 1000 butir dapat digunakan
untuk mengetahui jumlah benih per kilogram gabah dari suatu kultivar yang dapat
dijadikan standar dalam perencanaan kebutuhan benih untuk persemaian maupun
penanaman dilapangan.

Sedangkan berdasarkan ada tidaknya ekor pada gabah menunjukkan
bahwa gabah berekor terdapat pada dua (Bakung dan Serei) kultivar lokal
Kabupaten Indragiri Hilir dan dua (Cenani dan Pucuk) kultivar lokal Kabupaten
Bengkalis. Ekor pada ujung bulir gabah merupakan salah satu karakteristik padi
kelompok Indica (padi cere) sedangkan kultivar yang tidak mempunyai ekor
termasuk kelompok padi Javanica (padu bulu). Warna permukaan 12 kultivar
padi lokal bervariasi putih kecoklatan, kuning coklat, coklat muda dan coklat

kehitaman.
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Tabel 3. Keragaan gabah sembilan kultivar padi lokal yang berasal dari
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

No Karakter Nama Kultivar Padi yang Tumbuh di Kabupaten Indragiri Hilir
Karandukuh
Bakung { Darun Hitam Karya | Serel | Siam | Siputih Solo | Timun

1 |Bobot 1000 butir (g) 27,092 22,445 22,195 20,775 21,397 | 16,24 | 23,615 20,430 | 21,980

besar sedang sedang |sedang|sedang| kecil | sedang | sedang | sedang
2 |Bror pada ujung gabah ada tidakada | tidakada fidak ada lidak tidak ada | tidak ada |tidak ada

coldat

putih kuning cokiat kshitam| cokiat | coklat | cokiat coklat cokiat
3 {Warna permukaan gabah | kecoldatan | kecoklatan| kehitarman an muda | muda | kehitaman | kehitaman | muda
4 |Daya Berkecambah (%) 96 96 86 88 96 96 100 84 98

Tabel 4. Keragaan gabah tiga kultivar padi lokal yang berasal dari
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

No Karakter Nama Kultivai Padi yang Tumbuh dl Kabupaten Bengkalis
Cenani Gintan Pucuk

1 |Bobot 1000 butir (g) 20,997 23,527 24,887
sedang sedang sedang

2 |Bkor pada ujung gabah ada’ tidak ada ada

3 |Warna permukaan gabah coldat kehitaman coklat muda kuning kecoldatan

4 |Daya Berkecanbah (%) 35 35 45

Perkecambahan dan perkembangan seedling dimulai saat dormansi benih
telah patah dan benih menyerap cukup air dan terekspos oleh temperatur sekitar
10-40°C.  Definisi ﬁsiélogi perkecambahan biasanya pada saat radikula atau
koleoptil (embryonic shoot) telah muncul dari kulit benih. Pengujian viabilitas
digunakan sebagai salah satu dasar penghitungan kebutuhan benih untuk usaha
tani. Kualitas benih dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu kualitas
genetik, fisiologis, dan | kualitas fisik. Pengujian viabilitas dilakukan untuk
mengetahui kualitas fisiologis yang berkaitan dengan kemampuan benih untuk
berkecambah.

h. Kesimpulan
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa plasmanutfah padi Riau
mempunyai potensi genetik yang bervariasi. Variasi genetik kultivar padi lokal

Riau terdapat pada keragaan vegetatif maupun generatif. Plasmanutfah padi lokal
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dalam penelitian ini berpotensi dalam pengembangan  kultivar berbasis

sumberdaya genetik luas (broad-based cultivars).
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